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TENTANG NUSANTARA 3 «

Pendahuluan

Tentang 
Nusantara 3
Ada pepatah yang mengatakan, �Tak kenal maka 
tak sayang�. Maka sebelum menggunakan, mari 
kenali dahulu apa itu Nusantara.

Mengenal Nusantara 3
Distro Nusantara 3 (Mahakam) merupakan distro desktop bagi 
pengguna  Indonesia.  Pengembangan  lanjutan  distro  ini 
disponsori  oleh  Kementerian  Riset  dan  Teknologi  Republik 
Indonesia dan dikembangkan oleh Yayasan Penggerak Linux 
Indonesia  (YPLI).  Meskipun  disponsori  oleh  pemerintah, 
namun  distro  ini  diharapkan  dapat  tumbuh  dan  dikem-
bangkan oleh komunitas.

Angka 3 pada distro Nusantara, merupakan angka lanjutan 
dari distro-distro yang disponsori oleh Kementerian Riset dan 
Teknologi.

Nusantara  3  (Mahakam)  dikembangkan  dengan  me-
ngambil  basis  Fedora  9.  Fedora  merupakan  salah  satu 
distribusi  Linux  yang  dikembangkan  oleh  Yayasan  Fedora. 
Distro  ini  awal  mulanya  adalah  Red  Hat,  salah  satu  distro 
tertua  yang  dikenal  keandalannya  di  bidang  enterprise. 
Meskipun  berasal  dari  Red  Hat,  namun  dalam  pengem-
bangannya  Yayasan  Fedora  berusaha  lepas  dari  bayang-
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» TENTANG NUSANTARA 3

bayang Red Hat, dan berkeinginan menjadi distro yang 100% 
dikembangkan oleh komunitas.

Fitur-fitur
Beberapa  fitur  dari  Nusantara  3  ini  di  antaranya  sebagai 
berikut:
1. Perbaikan fitur bluetooth.

Dukungan  bluetooth  yang  lebih  baik.  Pemindahan  data 
lewat ponsel  bluetooth atau media bluetooth lain dapat 
dilakukan  secara  otomatis  lewat  aplet  bluetooth  yang 
tersedia di panel.

2. Percepatan startup dan shutdown.
Saat  menyala  pertama  dan  saat  mematikan,  versi 
Nusantara 3 relatif lebih cepat dari versi sebelumnya.

3. Firefox 3.
Fitur Firefox3 bisa dirujuk pada halaman website mereka di 
http://www.mozilla.com/firefox. Singkatnya, versi ini lebih 
ringan, dengan dukungan add-on yang lebih banyak, serta 
dukungan pengecekan keamanan yang lebih baik.

4. Atur ulang partisi pada saat instalasi.
Jika  partisi  penuh,  Anda  dapat  menggeser  partisi  yang 
penuh yang masih memiliki ruangan yang cukup. Ini dapat 
dilakukan terbatas pada partisi yang disusun berdasarkan 
kaidah  penyusunan  partisi,  sehingga  dimungkinkan 
pembuatan partisi baru.

5. Sistem berkas terenkripsi (encrypted file system).
Anda  bisa  memilih  sistem  berkas  terenkripsi  pada  saat 
instalasi,  maupun membuatnya setelah selesai  atau pada 
saat distro sudah digunakan.

6. Dukungan multimedia yang lebih lengkap dari Fedora.
Saat  ini  Nusantara  3  telah mendukung beberapa format 
multimedia  umum,  seperti  .avi,  .wmv,  DVD,  .mp3,  .wav, 
dan VCD.
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TENTANG NUSANTARA 3 «

Pengembangan
Nusantara  3,  meskipun  inisiatifnya  dari  Ristek  dan 
dikembangkan  oleh  YPLI,  namun  ke  depannya  diharapkan 
dapat  berkembang  bersama  komunitas.  Sebagai  salah  satu 
alternatif distro yang sudah banyak berkembang di kalangan 
pengguna  komputer,  Nusantara  ingin  menjadi  salah  satu 
pilihan  utama  bagi  pengguna  desktop  saat  ingin  mencoba 
Linux  kali  pertama.  Sebagai  jembatan  pertama,  Nusantara 
mengemban misi yang berupa:
1. Tidak  terlalu  jauh  perbedaan  dari  sistem  operasi  yang 

sebelumnya telah digunakan/memperkecil barrier entry. Ini 
ingin dicapai dengan meraih kemiripan menu, konfigurasi 
sistem dan tampilan  tematik.   Selain  itu,  juga didukung 
dengan dokumentasi  yang diharapkan menjadi pemandu 
pengguna saat berkenalan dengan Linux kali pertama.

2. Mendukung  hardware terakhir  yang  dipasarkan  dan 
digunakan di Indonesia. Ini dicapai dengan bekerja sama 
para distributor dan vendor hardware.

Untuk  ikut  terlibat  dalam  pengembangan  Nusantara, 
silakan  Anda lihat bab terakhir dari buku panduan ini.
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INSTALASI DAN KONFIGURASI «

Bab 1

Instalasi dan 
Konfigurasi
Teori tak dapat berkembang dengan baik tanpa 
dilanjutkan dengan praktik. Instalasikan 
Nusantara setelah membaca panduan ini.

Persiapan Instalasi
Sebelum memulai instalasi Nusantara 3, ada baiknya Anda:
1. Mem-back-up data Anda.

Meskipun instalasi secara  default tidak mengganggu data 
yang Anda miliki, namun kadang terjadi salah memilih opsi 
sehingga data yang Anda miliki bisa hilang. Back-up dulu 
data  ke  dalam  CD  atau  flashdisk  sehingga  jika  terjadi 
sesuatu, dapat dikembalikan seperti semula.

2. Catat partisi harddisk Anda.
Ini  harus  dilakukan  jika  Anda  menggunakan  satu  disk 
untuk beberapa sistem operasi (dual boot). Lebih baik lagi 
jika  Anda  menggunakan  harddisk  terpisah  untuk 
Nusantara.
Kadang CD yang kita terima tidak berada dalam kondisi 
baik. Atau jika Anda download iso Nusantara dari Internet, 
berkasnya  rusak  di  tengah  jalan.  Dianjurkan  untuk  tes 
media pada tahap instalasi.

3. Selalu cek media CD sebelum instalasi.
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» INSTALASI DAN KONFIGURASI

Kebutuhan Hardware
1. Nusantara dapat digunakan di processor Pentium 3, namun 

dianjurkan (dan dioptimasi)  untuk Pentium 4  atau lebih 
baru.  Meskipun  didesain  dengan  processor  Intel,  namun 
Nusantara  dapat  dipasang  di  processor  Via  atau  AMD 
dengan kecepatan setara Pentium 4.

2. Minimal  RAM  adalah  384  MB.  Kami  merekomendasikan 
512 MB RAM.

3. Ruang harddisk yang dibutuhkan untuk instalasi adalah 1,6 
GB. Jadi jika Anda ingin ruang kosong yang lebih besar, 
sediakan lebih besar dari itu.

Tahapan Instalasi Nusantara 3
1. Masukkan DVD Nusantara lalu boot ulang komputer Anda.
2. Akan  keluar  jendela  selamat  datang.  Selanjutnya  pilih 

option "Instal Nusantara1" pada halaman Selamat datang 
Nusantara 3.

Layar Selamat Datang instalasi Nusantara.

12    Quick Mastering: Linux Distro Nusantara 3
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INSTALASI DAN KONFIGURASI «

3. Tekan  Enter dan  tunggu  beberapa  waktu.  Setelah  itu, 
proses  selanjutnya akan berlanjut ke tahapan pembuatan 
partisi.

Pilihan pembuatan partisi harddisk.

4. Pilihan  berikut  hanya  dipakai  sebagai  pengetahuan  saja 
(terutama untuk  pengguna  pemula).  Pilihan  baku  dapat 
langsung  digunakan  jika  Anda  memiliki  ruang  kosong 
dalam  harddisk.  Jika  Anda  menginstal  Nusantara  dalam 
komputer  yang  telah  memiliki  sistem  operasi,  pastikan 
Anda mem-back-up semua data dan Anda memahami 
pilihan  berikut.  Jika  ragu-ragu,  silakan  konsultasikan 
dengan  komunitas  pengguna  Linux  umum  yang  ada  di 
sekitar Anda.

Pilihan pada partisi adalah sebagai berikut:
� Hilangkan seluruh partisi yang ada dalam sistem ini.

Pilih  ini  jika  Anda  menggunakan  komputer  baru,  dan 
harddisk masih kosong.  Jangan pilih ini jika Anda sudah 

 :  Quick Mastering: Linux Distro Nusantara 3 13

3 Bab 1_Linux Nusantara.pdf   33 Bab 1_Linux Nusantara.pdf   3 10/10/2008   6:15:37 PM10/10/2008   6:15:37 PM



» INSTALASI DAN KONFIGURASI

memiliki  data karena pilihan ini akan menghapus semua 
data dalam komputer Anda tanpa konfirmasi.

� Hilangkan seluruh partisi Linux yang ada dalam sistem ini.
Pilih  ini  jika  Anda  ingin  menghapus  partisi  Linux  yang 
sudah  ada  sebelumnya  dalam  komputer  Anda.  Sebelum 
memilih  ini  pastikan Anda tidak  memiliki  data  penting 
dalam sistem Linux yang Anda miliki.

� Hapus  partisi  yang  ada  dan  buat  layout baku  di  ruang 
kosong.
Gunakan ini jika Anda ingin menghapus partisi yang Ada. Ji-
ka Anda memiliki ruang kosong di dalam partisi, sistem akan 
mencoba membuat partisi baru dari ruang kosong yang ada. 

� Gunakan ruang bebas pada drive terpilih dan buat layout 
baku (pilihan baku).
Ini adalah pilihan baku yang kali pertama digunakan oleh 
sistem. Gunakan pilihan ini jika Anda masih memiliki ruang 
kosong  (belum terpartisi,  bukan  ruang kosong di  dalam 
partisi)

� Buat layout sendiri.
Ini pilihan untuk pengguna tingkat lanjut. Lewat pilihan ini, 
Anda dapat mengedit tabel partisi  sendiri  lewat tampilan 
yang dapat menunjukkan peta harddisk yang Anda miliki.

PERHATIAN!
Selalu  centang  (�)  pilihan  "Lihat  kembali  dan modifikasi 
layout  partisi" untuk  memastikan  Anda  memilih  pilihan 
partisi  yang  benar.  Pilihan  partisi  keliru  dapat  menye-
babkan  harddisk  diformat  langsung  tanpa  konfirmasi. 
Kecuali jika memiliki harddisk baru dan ingin dipergunakan 
keseluruhan, seluruh pilihan adalah aman.

Jika  Anda  pilih  "Lihat  kembali  dan  modifikasi  layout 
partisi" akan  muncul  jendela  berikut  untuk  me-review 
susunan  partisi.  Jika  Anda  tidak  mengerti,  cukup  tekan 
"Selanjutnya" dan sistem akan mengatur secara otomatis.
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INSTALASI DAN KONFIGURASI «

Layout tabel partisi (bagi pengguna tingkat lanjut).

Saat  Anda  menekan  tombol  selanjutnya,  sistem  akan 
otomatis langsung melakukan format harddisk dan memulai 
proses  instalasi.  Sampai  tahap  ini,  Anda  cukup  menunggu 
hingga proses  instalasi selesai.

Format sistem berkas.
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» INSTALASI DAN KONFIGURASI

Pascainstalasi
Instalasi pada Nusantara, beberapa bagian dilewati dan diset 
secara baku. Bagian tersebut adalah sebagai berikut.

PENGGUNA SISTEM
Ada dua nama pengguna (username) yang telah diset secara 
baku  pada  saat  instalasi  yakni  "nusa" dan  "root".  Hal  ini 
dilakukan dengan beberapa tujuan:
1. Mempermudah instalasi. Salah satu tujuan Nusantara Linux 

adalah  menjembatani  pengguna  sistem  lain  agar  dapat 
mengenal  dan  menggunakan  Linux  dengan  mudah. 
Otomasi  saat  instalasi  ini  diharapkan  dapat  memberikan 
kemudahan.

2. Pertanyaan  yang  cukup  sering  diajukan  oleh  pengguna 
saat  kali  pertama  selesai  menginstal  Linux  adalah 
username dan  password yang  telah  mereka  setting 
sebelumnya pada saat instalasi. Dengan memberikan nilai 
default  pada  hal  ini,  diharapkan  mampu  memudahkan 
pengguna.

Nusantara  Linux  memang  ditujukan  untuk  pengguna 
desktop.  Beberapa  hal  menyangkut  keamanan,  pada  titik 
tertentu  akan  dikurangi  intensitasnya  menyangkut  ke-
mudahan.  Tentu  banyak  yang  tidak  setuju  terhadap 
keputusan  ini  mengingat  Linux  terkenal  dengan  reputasi 
keamanan dan setting  baku seperti  ini  bisa  mengorbankan 
reputasi Linux di bidang keamanan. Untuk itulah bab ini ada.

Jika  menggunakan  Nusantara  Linux  sebagai  komputer 
pribadi yang relatif tidak tersambung dalam jaringan, Anda 
dapat  membiarkan  sistem  terinstal  secara  baku  untuk 
memudahkan hidup Anda nanti. Namun jika komputer Anda 
tersambung  ke  dalam  jaringan  dan  ingin  meningkatkan 
derajat keamanan, maka setting pengguna perlu diganti.

16    Quick Mastering: Linux Distro Nusantara 3

3 Bab 1_Linux Nusantara.pdf   63 Bab 1_Linux Nusantara.pdf   6 10/10/2008   6:15:37 PM10/10/2008   6:15:37 PM



INSTALASI DAN KONFIGURASI «

Nama Pengguna Baku (Default Username)
username: nusa

password: Tanpa password

Untuk  mengganti  password  baku  kali  pertama,  Anda 
dapat menjalankan langkah berikut:
1. Dari  menu panel  atas,  pilih  Aplikasi  |  Peralatan  Sistem |  

Terminal.
2. Ketikkan perintah berikut:

[nusa@localhost ~]$ su - 

Password: <ketikkan: nusantara><Enter> 

[root@localhost ~]# passwd nusa 

Changing password for user nusa. 
New UNIX password: <ketikkan password Anda, lalu
tekan enter> 
BAD PASSWORD: it is too short 
Retype new UNIX password: <masukkan password Anda
sekali lagi, lalu tekan Enter> 
passwd: all authentication tokens updated
successfully.

[root@localhost ~]#

3. Peringatan  BAD  PASSWORD  akan  muncul  jika  Anda 
memasukkan  kata  sandi  dengan  huruf  di  bawah  8 
karakter,  tanpa variasi  huruf dan angka atau kata sandi 
berdasarkan kata yang ada di dalam kamus.  Abaikan ini 
atau ganti kata sandi Anda.

4. Lalu tekan tanda silang untuk menutup Terminal.

Langkah di atas perlu Anda lakukan pasca instalasi  agar 
saat  screensaver  aktif,  Anda  bisa  nonaktifkan  dengan  kata 
sandi yang telah Anda buat. Untuk selanjutnya, penggantian 
kata sandi dapat dilakukan lewat prosedur biasa:
1. Dari menu panel atas, pilih  System | Preferensi | Pribadi |  

Informasi Pribadi.
2. Akan keluar jendela "Tentang nusa", klik "Ganti Sandi".
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» INSTALASI DAN KONFIGURASI

3. Masukkan sandi awal Anda, tekan "OK".
4. Lalu masukkan sandi baru Anda. Jika pada langkah ke-3 

tidak berhasil, Anda dapat mengganti sandi lewat terminal 
sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya.

Mengganti password user yang telah ada.

Pengguna  nusa  secara  baku  dapat  login lewat  gdm 
(prompt login grafis)  tanpa password. Meskipun Anda ganti 
password,  sistem  ini  tetap  memaksa  pengguna  nusa  dapat 
login  tanpa  password.  Untuk  membuatnya  login  dengan 
password, Anda dapat menghapus entrian nusa pada berkas: 
/etc/gdm/nopassuser.cfg  (dengan  user  root).  Caranya  bisa 
dilakukan sebagai berikut:
1. Dari  menu panel  atas,  pilih  Aplikasi  |  Peralatan  Sistem |  

Terminal.
2. Jalankan perintah berikut:

[nusa@localhost ~]$ su - 

Password:

[root@localhost ~]# gedit /etc/gdm/nopassuser.cfg
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INSTALASI DAN KONFIGURASI «

3. Akan  muncul  jendela  editor  teks.  Hapus  nusa  dari  situ. 
Anda dapat pula memasukkan pengguna lain untuk dapat 
login  tanpa  password,  dengan  mengetikkan  nama 
pengguna yang bersangkutan ke dalam berkas tersebut.

4. Simpan dan tutup berkas.
5. Tekan silang untuk mematikan Terminal.
6. Logout dari  pengguna  sekarang  dan  tes  login  untuk 

melihat hasilnya. 

Nama Pengguna Administrator Baku (Default root 
username)
username: root

password: nusantara

1. Dari  menu panel  atas,  pilih  Aplikasi  |  Peralatan  Sistem |  
Terminal. Jalankan perintah berikut:
[nusa@localhost ~]$ su - 

Root  adalah  sistem  super  dalam  Linux  dan  Anda  harus 
selalu  ingat  kata  sandi  untuknya  agar  jika  terjadi  sesuatu 
mudah  untuk  mengatasi.  Untuk  mengganti  kata  sandi 
administrator sistem (root) gunakan langkah berikut:

Password: <ketik 'nusantara' atau password lain
jika Anda pernah menggantinya, lalu tekan Enter>

[root@localhost ~]# passwd 

Changing password for user root. 
New UNIX password: <masukkan kata sandi baru Anda,
lalu tekan Enter> 
BAD PASSWORD: it is based on a dictionary word 
Retype new UNIX password: <masukkan kembali kata
sandi baru sebagai konfirmasi, lalu tekan Enter>
passwd: all authentication tokens updated
successfully.

2. Sebagaimana kata sandi lain, peringatan BAD PASSWORD 
akan muncul jika kata sandi kurang dari 8 karakter, tanpa 
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» INSTALASI DAN KONFIGURASI

variasi  atau dibuat  berdasarkan kata  yang ada di  dalam 
kamus. Abaikan ini atau ganti kata sandi Anda.

BAHASA
Untuk mengganti bahasa selain bahasa Indonesia, Anda bisa 
aktifkan bahasa yang ada pada saat login kali pertama. 

Konfigurasi Sistem
SETTING JARINGAN
Jika  Anda  tersambung  jaringan  dengan  dukungan  DHCP, 
secara otomatis sistem akan mendeteksi dan menyambungkan 
Anda ke dalam jaringan.  Tandanya bisa  dilihat  di  icon dua 
komputer di panel atas sebelah kanan. 

Icon dua komputer menunjukkan jaringan terpasang.

Namun  jika  jaringan  Anda  tidak  terdeteksi,  maka  icon 
dua komputer  akan  menampilkan  tanda  silang.  Anda bisa 
setting  manual  jika  jaringan  tidak  terdeteksi  (tidak  ada 
DHCP server).

Icon dua komputer dengan tanda silang, menunjukkan jaringan tidak terdeteksi.

Catatan:

Jika icon komputer tidak muncul, maka kemungkinan kartu 
jaringan  Anda  tidak  dikenal/driver  belum  tersedia.  Anda 
bisa  melaporkannya  ke  milis  Nusantara  Linux  lewat 
websitenya di http://www.linux-nusantara.web.id.

Konfigurasi  manual  jaringan  dapat  dilakukan  dengan 
langkah berikut:
1. Klik kanan  icon dua komputer sebagaimana tertera pada 

gambar di atas, yang terletak di bagian panel kanan atas.
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2. Pilih  "Edit  Connection",  akan  muncul  jendela  "Network 
Connection".

3. Pada  tab  "Wired" klik  "Tambah".  Diasumsikan  jaringan 
Anda  menggunakan  kabel.  Untuk  menyambungkan 
"Wireless",  lihat  tab  "Wireless" dan  seterusnya.  Pada 
tutorial ini akan ditunjukkan langkah konfigurasi jaringan 
dengan kabel.

4. Akan muncul jendela "Editing Wired Connection 1". 
5. Isian  "Connection Name" isikan  nama koneksi. Misalnya, 

"Jaringan Kantor". Biarkan "tick automatically" aktif, dan 
abaikan isian MAC Address serta MTU.

6. Klik tab "IPv4 Settings".
7. Pada pilihan Method, pilih "Manual".

Seting jaringan kabel secara manual.

8. Lalu  klik  "Tambah".  Isikan  alamat  IP  pada  tabel 
"Addresses".  Misalnya  "Address" diisi  192.168.1.2,  lalu 
Netmask:  255.255.255.0  dan  Gateway:  192.168.0.1.   Jika 
Anda  tersambung  dalam  jaringan  institusi 
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(kantor/universitas), silakan konsultasikan pengisian angka 
di atas dengan penanggung jawab jaringan (Bidang TI).

9. Pada kotak isian "DNS server", ketikkan alamat DNS server 
jaringan Anda.  Misalnya di  isi:  192.168.0.1.  Jika  terdapat 
lebih dari satu, pisahkan dengan koma.

10."Search  domain",  kosongkan saja  kecuali  Anda memiliki 
nama domain baku yang digunakan dalam jaringan.

11.Klik "OK". Jika secara fisik tidak masalah (kabel dan kartu 
jaringan  dalam  kondisi  baik),  maka  seharusnya  Anda 
otomatis dapat tersambung langsung ke dalam jaringan.

Catatan:

Jika  masih  ada  kesulitan  dalam  menyambungkan  ke 
jaringan,  bisa  merujuk  ke  penanggung  jawab  bidang 
jaringan (bidang TI).

MENGGANTI RESOLUSI LAYAR
Sistem  akan  secara  otomatis  mengenali  dan  menggunakan 
resolusi  layar  maksimal  yang  bisa  digunakan  oleh  monitor 
Anda.  Meskipun  demikian,  ada  kalanya  kita  ingin 
menggunakan  resolusi  yang  lebih  rendah  agar  tampilan 
sesuai  dengan  kemampuan  mata  kita  membaca  lewat 
monitor. Resolusi monitor ini hanya berlaku untuk user yang 
saat  ini  login  saja,  dan  tidak  berlaku  secara  keseluruhan. 
Default yang digunakan adalah resolusi  maksimal yang bisa 
digunakan oleh monitor.

Untuk mengganti resolusi layar, gunakan langkah berikut:
1. Dari panel atas, klik System | Preferensi | Perangkat Keras |  

Resolusi Layar.
2. Pada pilihan  "Resolution" pilih  resolusi  yang ingin Anda 

gunakan. Jika resolusi yang Anda inginkan tidak muncul di 
situ,  maka  kemungkinan  besar  pilihan  resolusi  tidak 
didukung oleh monotor Anda.

3. Klik "Terapkan" untuk menggunakan resolusi yang baru.
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Setting resolusi layar.

MENGAKTIFKAN EFEK DESKTOP COMPIZ
Pada video  card yang mendukung 3D,  Nusantara  memiliki 
fitur  3D desktop lewat  compiz yang bisa  diaktifkan secara 
langsung.  Beberapa  fitur  lucu  yang  bisa  dimanfaatkan, 
seperti  pindah  working  window  seperti  membalik  kotak, 
minimalisasi  jendela,  dan  maksimalisasi  jendela  seperti 
menarik  karet.  Untuk  lebih  jelasnya,  silakan  lihat  ulasan 
tentang  compiz  (http://www.compiz.org atau  http://www. 
compiz-fusion.org).

Untuk  mengaktifkan  efek  visual  desktop  dengan 
menggunakan compiz, dilakukan lewat langkah berikut:
1. Pada menu panel atas, klik  System | Preferensi | Tampilan 

dan Rasa | Efek Desktop.
2. Klik  "Mengaktifkan Efek Desktop". Jika tombol ini  tidak 
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berfungsi, maka kemungkinan besar video card Anda tidak 
didukung untuk efek desktop.

3. Keluar jendela konfirmasi, pilih "Menyimpan Setting".
4. Kembali  ke  jendela  "Efek  Desktop",  aktifkan  "Windows 

bergoyang  ketika  dipindahkan" dan  "Workspace 
berbentuk Cube". 

5. Tutup.

Selanjutnya  Anda  bisa  mencoba  efek  compiz.  Misalnya 
dengan tombol-tombol berikut:

Tombol Penjelasan
Alt -Tab pindah jendela
Ctrl-Alt- Panah pindah ruang kerja (panah kanan atau panah kiri)

 Mengaktifkan efek desktop compiz.

Tampilan efek 3D desktop Compiz Fusion.
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MENGGANTI TEMA 
Tampilan desktop yang  monoton  dapat  mengurangi  rasa 
semangat saat sedang bekerja. Pada desktop Nusantara, Anda 
dapat mengubah tema desktop sehingga penampilan desktop 
Anda tidak terlihat monoton. 

Untuk  mengganti  tema di  Nusantara  Linux,  Anda dapat 
mengikuti sejumlah langkah sebagai berikut: 
1.  Klik menu Preferensi | Tampilan dan Rasa | Appearance. 

Menu untuk mengubah tema.

2. Setelah tampil  halaman  "Appearance Preferences", Anda 
dapat melihat sejumlah tema yang dapat digunakan. Pilih 
salah satu tema yang ingin Anda gunakan, kemudian klik 
"Pasang".  Tak  berapa  lama  kemudian  tampilan  tema 
desktop akan segera berubah. 
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Pilih tema, dan desktop Nusantara akan segera berganti tema.

3. Untuk  mengubah  tampilan  default  wallpaper yang 
digunakan, Anda dapat masuk ke tab  "Background", lalu 
pilih salah satu gambar wallpaper yang tersedia.

Merubah tampilan wallpaper.
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4. Anda juga dapat menambahkan gambar wallpaper dengan 
mengklik  button  "Tambah", lalu arahkan ke file gambar 
yang  ingin  dijadikan  wallpaper.  Jika  gambar  wallpaper 
yang digunakan belum sesuai dengan ukuran layar, Anda 
dapat mengklik "Model", lalu pilih model wallpaper yang 
diinginkan. 

5. Beragam pilihan tema dan wallpaper menarik lainnya juga 
dapat Anda temukan pada url http://art.gnome.org.

MENAMBAH USER 
Sesuai dengan karakter sistem operasi berbasis *Nix sebagai 
sistem  operasi  berbasis  multiuser,  para  pengguna  distro 
Nusantara Linux juga dapat menggunakan lebih dari satu user 
pada  satu  PC.  Dengan  ini,  Anda  dapat  bekerja  pada 
lingkungan kerja masing-masing tanpa mengganggu desktop 
kerja user lainnya. 

Adapun tahapan menambahkan user  pada distro Nusan-
tara Linux adalah sebagai berikut: 
1. Klik menu System | Administrasi | Pengguna dan Grup. 

Menu untuk menambah user.

2. Saat  tampil  halaman  konfirmasi  untuk  memasukkan 
password  root,  masukkan  dengan  password  root pada 
sistem Anda. Jika masih menggunakan  password default, 
masukkan kata "nusantara" sebagai password-nya.
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Konfirmasi menanyakan password root.

3. Jika  konfirmasi  berhasil,  maka  Anda  akan  segera  tampil 
halaman  "Manajer  Pengguna".  Untuk  menambah  user 
baru di Nusantara Linux, klik button "Tambah Pengguna". 

Halaman manajemen user dan group.

4. Pada  halaman  "Buat  Pengguna  Baru",  Anda  cukup 
memasukkan  data  Nama  Pengguna,  Nama  Lengkap, 
Password, dan  Confirm  Password,  untuk  membuat  user 
baru. Selesai mengisikan semua data tersebut, klik "OK". 
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Mengisikan data user baru yang akan dibuat.

Catatan: 

Pada  pembuatan  user, disarankan  nama  user  tidak  me-
ngandung  wild  character  seperti  spasi,  titik,  titik  koma, 
bintang, dan sejenisnya. Untuk password, disarankan lebih 
dari 6 karakter yang dapat berupa gabungan antara huruf 
dan angka. 

5. Jika  pembuatan  user  berhasil,  pada  halaman  "Manajer 
Pengguna" akan  terdaftar  nama  user  yang  baru  di-
tambahkan. 

User ahmad_sofyan telah terdaftar pada halaman Manajer Pengguna.
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6. Lakukan tes  login ke user yang baru saja dibuat dengan 
cara Log-Out  dahulu dari  desktop user  yang aktif dengan 
mengklik menu System | Keluar.

User ahmad_sofyan sudah dapat login dari halaman login screen.

7. Pada  layar  login  screen,  kini  sudah  terdapat  nama  user 
yang baru saja Anda tambahkan. Untuk memulai login ke 
user bersangkutan, klik pada icon logo nama user tersebut, 
dan masukan password user bersangkutan. 

8. Kini  Anda dapat  bekerja  pada lingkungan desktop yang 
sesuai dengan lingkungan desktop masing-masing user. 

MENGGANTI APLIKASI BAKU 
Saat  Anda  menjalankan  suatu  file  yang  berformat  html, 
secara  default  aplikasi  Mozilla  Firefox  akan  langsung 
digunakan  oleh  sistem  Nusantara.  Jika  desktop  Nusantara 
Anda  nantinya  telah  memiliki  beberapa  aplikasi  berfungsi 
sama,  misal  Opera  dan  Mozilla  Firefox  pada  kategori  web 
browser, Thunderbird dan Evolution pada kategori mail client, 
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Rhythmbox atau Audacious sebagai piliham Audio player, dan 
sejenisnya.

Untuk mengganti default aplikasi pada desktop Nusantara 
Linux, lakukan petunjuk sebagai berikut: 
1. Klik menu System | Preferensi | Pribadi | Aplikasi Pilihan. 

Menu untuk membuka Aplikasi Pilihan.

2. Tak lama kemudian akan tampil halaman "Aplikasi Pilihan". 

Halaman  Aplikasi Pilihan.

3. Dari  halaman  "Aplikasi  Pilihan",  Anda  dapat  mengubah 
default  aplikasi  yang  digunakan.  Misal,  untuk  default 
aplikasi  Multimedia  Player,  Anda  dapat  menentukan 
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apakah  ingin  menggunakan  Rhythmbox  Music  Player, 
Totem  Movie  Player,  atau  mendefinisikan  sendiri  sesuai 
dengan perintah untuk menjalankan aplikasi tersebut via 
Terminal. 

Mengubah default  aplikasi Multimedia Player.

4. Langkah lainnya,  Anda dapat  menentukan aplikasi  baku 
untuk  menjalankan  suatu  format  file  dari  Nautillus  File 
Manager. Dari Nautillus File Manager, klik kanan file yang 
ingin Anda ubah default aplikasi untuk menjalankannya. 

Klik kanan format file yang ingin diubah default aplikasi pembukanya.
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5. Jika daftar aplikasi untuk menjalankan tidak terdapat pada 
menu  pilihan,  klik  "Buka  dengan  Aplikasi  Lain".  Pada 
halaman  "Buka  Dengan",  pilih  aplikasi  baku  untuk 
dijadikan aplikasi baku pembuka format file tersebut. Jika 
masih belum ada, Anda dapat mengetikan perintah untuk 
menjalankan aplikasi baku bersangkutan di kotak  "Use a 
custom command". 

Pilihan default aplikasi pembuka yang ingin digunakan.

MENAMBAH MENU APLIKASI 
Anggap  suatu  saat  Anda  menginstalasi  suatu  paket  dari 
source code.  Pada menu aplikasi, biasanya Anda tidak dapat 
menemukan menu untuk menjalankan aplikasi yang baru saja 
Anda  instal  dari  paket  source  code  tersebut.  Untuk  me-
nangani hal ini, Anda dapat menambahkan secara manual. 

Petunjuk untuk menambah menu ini secara manual adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebagai latihan, pada contoh ini akan ditambahkan menu 

aplikasi gkamus yang file binarinya terdapat pada direktori 
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’/home/ahmad_sofyan/gkamus-0.1/bin’. Nantinya menu ap-
likasi  ini akan diletakan pada menu  Aplikasi  |  Aksesoris |  
gKamus.  Karena  aplikasi  gKamus  membutuhkan  data 
gkamus untuk dapat menjalankan gkamus, maka kita akan 
membuat  skrip  agar  gkamus  pindah dahulu  ke direktori 
dimana  binari  gkamus  dapat  menemukan  data  gkamus. 
Ketikkan skrip gkamus.sh berikut pada direktori yang sama 
dengan file binari gkamus. 
$ vi gkamus.sh 

#!/bin/sh
cd /home/ahmad_sofyan/gkamus-0.1/bin 
./gkamus

2. Setelah itu, berikan hak akses agar file ini dapat dieksekusi. 
$ chmod 755 gkamus.sh 

3. Untuk  mulai  menambahkan  menu  gkamus,  klik  menu 
Preferensi | Tampilan dan Rasa | Menu Utama. Maka, akan 
tampil halaman "Menu Utama". 

Menu Utama untuk menambah menu aplikasi.
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4. Karena kita  akan menambahkan di  menu  Aksesoris,  klik 
menu  "Aksesoris", lalu  klik  "Benda  Baru". Maka,  akan 
tampil halaman "Buat Peluncur Program". 

Halaman Buat Peluncur Program.

5. Pada  halaman  Buat  Peluncur  Program, isikan  beberapa 
informasi berikut untuk membuat menu aplikasi gKamus. 
Nama : gkamus 
Command : /home/ahmad_sofyan/gkamus 0.1/bin/

gkamus.sh 
Komentar : Kamus Inggris-Indonesia 

Untuk  memberi  gambar  icon,  klik  button  icon  yang 
terdapat pada kiri atas, lalu pilih gambar icon yang ingin 
digunakan. Setelah selesai memilih semua itu, klik "OK". 

Membuat menu aplikasi untuk gkamus.
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6. Kini  pada  menu  Aplikasi  yang  baru,  Anda  akan  men-
dapatkan aplikasi gkamus sudah terdapat pada submenu 
Aksesoris.  Setelah  mengklik  menu  Aplikasi  |  Aksesoris  |  
gkamus,  gKamus  akan  langsung  berjalan  pada  desktop 
Nusantara.

Aplikasi gKamus sedang berjalan.

MENGGANTI LATAR BELAKANG DI LAYAR DEPAN
Nusantara 3 menggunakan GDM versi  2.22,  yang pada saat 
dirilis masih merupakan versi awal. Versi ini adalah versi tulis 
ulang (re-write) dari GDM karena itu ada beberapa kendala 
yang perlu diketahui:
1. gdmsetup tidak ada. Sebagai gantinya, konfigurasi dapat 

diatur langsung lewat file xml.
2. Tema gdm versi  sebelumnya tidak jalan. Salah satu yang 

menjadi fitur gdm versi baru ini adalah bahwa latar bela-
kang dapat dibuat dinamis.  Misalnya, pagi  berlatar bela-
kang jingga, siang berlatar belakang biru, dan seterusnya.
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Untuk mengganti background pada gdm (layar login), bisa 
dilakukan dengan mengedit berkas di /usr/share/backgrounds/ 
waves.xml. Anda bisa mengedit dan mengganti file-file gam-
bar tersebut, menjadi satu file saja. Misalnya:
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AKSES PARTISI NTFS 
Bagi pengguna yang menginstalasikan Nusantara Linux secara 
dual  boot  (dalam  hal  ini  menginstalasi  Windows  XP  dan 
Nusantara Linux dalam satu PC), tentu memiliki keinginan untuk 
dapat mengakses partisi Windows XP saat berada pada desktop 
Nusantara.  Pada  umumnya,  Windows  XP  menggunakan 
filesystem NTFS sebagai default filesystem yang digunakan. 

Agar dapat mengakses partisi  NTFS dari Nusantara Linux, 
Anda dapat  menggunakan  aplikasi  ntfs-3g  yang  secara  de-
fault telah disertakan dalam distro Nusantara. Berikut contoh 
cara mengakses partisi NTFS dari Nusantara. 
1. Buka  aplikasi  Terminal  dari  menu  Aplikasi  |  Peralatan 

Sistem | Terminal. 
2. Setelah  aplikasi  "Terminal" terbuka,  login  sebagai  root 

dengan  perintah  su  -,  lalu  lihat  partisi  harddisk  dengan 
perintah fdisk -l. 
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$ su - 

Password:

# fdisk -l 

Disk /dev/sda: 16.1 GB, 16106127360 bytes 
255 heads, 63 sectors/track, 1958 cylinders 
Units = cylinders of 16065 * 512 = 8225280 bytes 
Disk identifier: 0xc8d7c8d7 

Perangkat Boot      Awal          Akhir    Blocks
Id  System 
/dev/sda1   *           1         637     5116671
7  HPFS/NTFS 
/dev/sda2             638        1816     9470317+
83  Linux 
/dev/sda3            1817        1958     1140615
82  Linux swap /Solaris 

Melihat daftar partisi yang terdapat pada sistem.

3. Pada  output di  atas,  terlihat  kalau  partisi  Windows  XP 
yang  menggunakan  partisi  NTFS  terletak  pada  partisi 
/dev/sda1.  Untuk  me-mount partisi  NTFS  tersebut  secara 
tidak permanen atau dengan kata lain setelah restart Anda 
harus  menjalankan  langkah  ini  kembali,  Anda  dapat 
melakukan langkah berikut:
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� Buat direktori untuk meletakan hasil mount. 
# mkdir -p /media/windows 

� Mount  partisi  ntfs  yang  ingin  di-mount  ke  direktori 
tersebut.

# ntfs-3g /dev/sda1 /media/windows 

Mount langsung partisi NTFS dengan perintah ntfs-3g.

4. Sekarang partisi NTFS sudah dapat dibaca dan ditulis. Anda 
dapat mengujinya dengan membuka aplikasi Nautilus File 
Manager, lalu mengarahkan ke folder /media/windows. 

Melihat partisi NTFS yang sudah di-mount.
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5. Jika  ingin  melakukan  proses  mount  partisi  NTFS  secara 
permanen,  Anda  dapat  mengedit  file  /etc/fstab,  lalu 
menambahkan  parameter  untuk  me-mount  partisi 
/dev/sda1 setiap saat meskipun sistem telah di-restart. 
# vi /etc/fstab 

...
/dev/sda1  /media/windows  ntfs-3g
defaults,locale=en_US.utf8   0   0

Menambahkan parameter partisi NTFS yang ingin di-mount  pada file /etc/fstab.
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Bab 2 

Konfigurasi 
Hardware
Secanggih apapun hardware tak akan berarti jika 
tidak ada software. Kenali sejumlah utiliti untuk 
memanajemen hardware di Nusantara.

Konfigurasi Printer
1. Dari menu panel, pilih System | Administrasi | Mencetak.
2. Akan diminta  password root. Secara baku, password root 

untuk  Nusantara  3  adalah  "nusantara".  Masukkan 
password  tersebut  atau  masukkan  password  Anda  jika 
Anda sudah menggantinya.

3. Klik "New Printer". Sistem akan mendeteksi printer dalam 
komputer Anda.

4. Pilihan yang muncul adalah:
� LPT1, pilihan baku untuk printer lewat kabel serial.

� Serial  Port,  untuk  printer  yang  tersambung  lewat 
serial port.

� APP  Socket/HP  JetDirect,  untuk  pencetakan  lewat 
socket, khusus printer HP.

� Internet  Printing  Protocol,  untuk  pencetakan  lewat 
IPP.  Biasanya  pada  server  jaringan  yang  memiliki 
alamat IP sendiri.
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� LPD/LPR  Host  or  Printer,  untuk  pencetakan  pada 
printer  yang di-share ke  dalam jaringan  oleh  peng-
guna Linux lainnya.

� Windows  Printer  via  Samba,  untuk  setting printer 
yang di-share ke dalam jaringan oleh user Windows.

5. Klik Maju dan  sistem  secara  otomatis  akan  mendeteksi 
printer Anda.

6. Pilih driver sesuai jenis printer yang Anda miliki.

Halaman manajemen printer di Nusantara 3.

Konfigurasi Bluetooth
Tidak ada konfigurasi secara khusus untuk melakukan transfer 
berkas  saat  menggunakan  bluetooth di  Nusantara.  Nusantara 
akan menjalankan aplet di belakang layar, dan jika bluetooth 
Anda aktif, otomatis logo bluetooth akan muncul di panel atas.

Status aplet bluetooth yang menandakan bluetooth sudah aktif.

Jika  sudah  aktif,  Anda  dapat  menggunakan  bluetooth 
tersebut  untuk  mencari  seluruh  perangkat  bluetooth  yang 
ada di sekitar atau mengirim berkas.
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Perangkat  bluetooth  yang  didukung  di  Nusantara,  di 
antaranya:
1. Telepon. 7. Mouse.
2. Modem. 8. Kamera
3. Komputer. 9. Printer.
4. Jaringan. 10. Mouse.
5. Headset. 11. Joypad.
6. Keyboard. 12. Tablet.

Untuk  menjelajah  dan  menyambungkan  perangkat 
bluetooth, jalankan langkah berikut:
1. Klik kanan icon bluetooth, pilih "Jelajahi Perangkat".
2. Akan  muncul  jendela  daftar  perangkat  yang  bisa 

terdeteksi.  Jika perangkat yang ditemukan banyak, Anda 
bisa  memfilternya  berdasarkan  jenis  alat  atau  kategori 
perangkat.

3. Klik  "Sambung" untuk  menyambungkan  ke  perangkat 
yang bersangkutan.

Daftar perangkat bluetooth yang sedang aktif.
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Untuk  menyalin  berkas,  setelah  tersambung  Anda  bisa 
melihat-lihat isi ponsel lewat perambah berkas. Dari situ bisa 
menghapus atau menyalin berkas.

Isi ponsel dirambah lewat Nusantara.

Konfigurasi Modem
Nusantara  mendukung  modem  broadband,  ADSL, dial-up 
maupun modem ponsel dengan koneksi 3G.

ADSL/BROADBAND
Untuk koneksi ADSL, secara baku Nusantara akan tersambung 
secara  otomatis  kepada  modem  ADSL.  Biasanya  saat 
berlangganan  sambungan  ADSL  seperti  Speedy  atau 
sambungan  broadband  seperti  Kabelvision,  tersambung  ke 
dalam jaringan dengan modem khusus  (modem broadband 
atau  modem  ADSL).  Modem  ini  tersambung  ke  komputer, 
lewat  kabel  jaringan  biasa  (Rj45),  dan  sudah  dilengkapi 
dengan DHCP Server.
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Secara  baku,  Nusantara  lewat  Network  Manager  akan 
menjalankan  DHCP  client  yang  terus  menerus  mencari 
jaringan baik nirkabel maupun dengan kabel. Sehingga saat 
modem  ADSL  maupun  broadband  dipasang,  otomatis 
jaringan akan terdeteksi.

MODEM DIAL-UP
Pada  modem dial-up, cukup  menjalankan  wvdialconf  guna 
mendeteksi  modem  yang  Anda  miliki.  Caranya  sebagai 
berikut:
1. Dari menu panel, pilih System | Administrasi | Jaringan.
2. Pada tab perangkat, klik  tombol "Baru".
3. Pada pilihan tipe perangkat pilih  "Koneksi Modem", lalu 

klik "Maju".

Jika belum terdeteksi, lakukan setting modem secara manual.

4. Sistem  akan  mendeteksi  secara  otomatis  modem  yang 
Anda miliki. Jika tidak terdeteksi, Anda dapat men-setting 
manual. Jika terdeteksi, lanjutkan ke langkah berikutnya.
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5. Untuk  modem  serial,  gunakan  ttySx  (x=1  atau  2  dan 
seterusnya, tergantung pada posisi di COM berapa modem 
Anda terpasang.

6. Untuk  modem  USB,  gunakan  ttyACMx  (x=1  atau  2  dan 
seterusnya).

7. Selanjutnya adalah layar "Pilih Provider", Anda bisa isikan 
berdasarkan informasi  provider  Anda, seperti nomor yang 
harus di-dial, username dan password. Lalu tekan "Maju".

Isikan data provider ISP yang ingin digunakan.

8. Muncul Jendela pemilihan IP, biarkan kosong. Tekan Maju.
9. Akan muncul jendela konfirmasi, klik "Terapkan".
10.Modem  otomatis  akan  muncul  dalam  daftar  divais 

jaringan.
11.Untuk  melakukan  sambungan,  cukup pilih  modem yang 

akan disambungkan, dan klik "Diaktifkan".
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Bab 3 

Menggunakan 
Nusantara
Beragam aplikasi telah disertakan pada 
Nusantara. Pilih aplikasi yang sesuai kebutuhan 
dan pelajari cara penggunaannya.

Layanan Internet
BROWSER
Firefox adalah turunan browser Mozilla yang sangat fleksibel 
dan bisa Anda atur sesuai dengan kebutuhan. Web browser 
Firefox telah disertakan sebagai web browser bawaan untuk 
Nusantara 3.  Firefox merupakan web browser dengan kom-
binasi teknologi terbaru, dengan fitur-fitur seperti tabs, pop-
up  window  blocking,  download, dan image  management. 
Firefox juga bisa membuka beberapa halaman web di dalam 
satu window. Web browser ini  juga menyertakan beberapa 
mesin pencari untuk memudahkan Anda mencari informasi di 
dunia  maya.  Browser  Firefox  pada  distro  Nusantara  sudah 
dilengkapi  plugin  flash terbaru,  dan  bisa  langsung 
menampilkan situs-situs berbasis flash video streaming seperti 
youtube.com dan sejenisnya.

Untuk  menjalankan  Mozilla  Firefox,  Anda dapat  langsung 
mengklik icon Mozilla Firefox yang terdapat pada menu panel, 
atau bisa juga melalui Aplikasi | Internet | Firefox Web Browser.
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Mozila Firefox sedang menampilkan halaman YouTube.

SHORTCUT FIREFOX
Melakukan  proses  akses  website  akan  terasa  lebih  menye-
nangkan jika Anda menggunakan toolbar  dan shortcut yang 
terdapat  pada  Firefox.  Toolbar  navigasi  untuk  Firefox 
mencakup penunjuk maju (forward), mundur  (back), dan bar 
tempat penulisan  alamat website. Terdapat juga  bookmarks 
yang berguna untuk pengaksesan secara cepat. 

Untuk  mempercepat  penelusuran  ke  sejumlah  menu yang 
terdapat pada Firefox, Anda juga dapat menggunakan keyboard 
shortcut  yang terdapat pada Firefox.  Beberapa shortcut  yang 
terdapat pada Firefox, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Daftar Shortcut Firefox

SHORTCUT KETERANGAN
Ctrl+N Membuat halaman baru.
Ctrl+T Membuat tab baru di halaman aktif Firefox.
Ctrl+W Menutup tab Firefox yang sedang aktif.
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Ctrl+L Menuju  kotak url tempat menulis lokasi web 
sites yang ingin dituju.

Ctrl+F Membuka kotak pencarian.
Ctrl+D Melakukan bookmark halaman websites.
Ctrl+B Membuka halaman daftar bookmark. 
Ctrl+H Membuka halaman history.
Ctrl+Shift+H Membuka halaman manajemen history.
Ctrl+R Refresh halaman websites.

F11
Menampilkan halaman web sites dalam 
modus full screen.

Ctrl+Y Menampilkan halaman download.
F1 Halaman Bantuan Mozilla Firefox.
Ctrl++ Memperbesar tampilan font.
Ctrl+- Memperkecil tampilan font.
Ctrl+0 Kembali ke default tampilan font.
Ctrl+Q Keluar dari halaman Firefox.

FIREFOX DOWNLOAD MANAGER
Firefox memfasilitasi browser-nya dengan  download manager, 
sehingga Anda bisa melihat apa yang sedang  di-download dan 
download  mana  yang  telah  dilakukan  sebelumnya.  Untuk 
memulai download manager, Anda klik Alat | Unduhan. 

Firefox Download Manager.

FIREFOX ADD-ONS
Salah  satu  kelebihan  utama  browser  Mozilla  Firefox 
dibandingkan  dengan  web  browser  lainnya  terletak  pada 
aplikasi tambahan untuk Firefox. Aplikasi tambahan ini biasa 
dikenal dengan istilah Firefox Add-Ons.
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Pada  url  https://addons.mozilla.org/en-US/firefox,  Anda 
dapat  menemukan  ratusan  Firefox  Add-Ons  yang  dapat 
menambah  fungsionalitas  dari  Firefox.  Beberapa  contoh 
Add-Ons yang popular di antaranya Video DownloadHelper,  
FlashGot,  No  Script,  Adblock  Plus,  DownThemAll!,  dan 
banyak lagi.

Halaman utama Mozilla Firefox Add-Ons.

E-MAIL
Sebelum melakukan  setting e-mail,  pastikan  Anda  memiliki 
alamat  e-mail  sendiri  yang  mendukung  POP3,  dan  Anda 
memiliki catatan tentang server (SMTP dan POP server), serta 
memiliki informasi username dan password.

Toolbar menu pada desktop Nusantara.

1. Tekan tombol Mozila Thunderbird, icon paling kanan pada 
toolbar menu, atau.
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2. Klik  Aplikasi | Internet | Thunderbird Email.
3. Akan  keluar  jendela  "Account  Wizard".  Pilih  "Email  

Account" dan klik "Next".
4. Keluar  jendela  "Identity" kedua  untuk mengisi  detail  e-

mail. Pada kolom "Your Name" tulis nama Anda. Misalnya 
"Ahmad Sofyan".  Pada  kolom  "Email  Address",  tuliskan 
alamat e-mail Anda. Misalnya  "asofyan@rimbalinux.com". 
Klik "Next".

5. Selanjutnya  adalah  jendela  "Server  Information",  untuk 
pengisian  POP  dan  SMTP  server.  Masukkan  POP  server 
pada isian  "Incoming Server". Misalnya:  "mail.rimbalinux. 
com".  Dan masukkan SMTP server  pada isian  "Outgoing 
Server".   Misalnya:  "smtp.rimbalinux.com".  Pilihan  ’POP’ 
dan  "use  Global  Inbox" biarkan  seperti  adanya  (kecuali 
Anda  menggunakan  Nusantara  di  kantor  dan  meng-
gunakan  inbox bersama/IMAP  server.  Dalam  kasus  ini 
tanyakan  kepada  pemelihara  jaringan  atau  bagian  TI  di 
institusi Anda). Klik "Next".

6. Keluar jendela "User Names". Masukkan nama user  untuk 
mengambil e-mail Anda pada isian "Incoming User Name". 
Biasanya adalah nama awalan email (dalam contoh di atas 
adalah  "asofyan")  atau  alamat  e-mail  lengkap,  misalnya 
"asofyan@rimbalinux.com". Klik ’Next’.

7. Muncul  jendela  "Account  Name",  isikan  sembarang 
sebagai identitas jika Anda setting lebih dari satu account 
dalam Thunderbird Anda.  Misalnya,  "Email  Kantor".  Klik 
"Next".

8. Selanjutnya akan muncul jendela konfirmasi seluruh isian 
Anda.  Cek  kembali  isian  tersebut  jika  sudah  benar  klik 
"Finish".  Jika  masih  ada  yang  kurang  atau  keliru,  klik 
"Back" untuk mengedit isian.

9. Anda  bisa langsung cek e-mail dengan klik "Get Mail".
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Konfirmasi setting e-mail telah selesai dibuat.

CHAT
Program XChat di sini adalah aplikasi untuk chat IRC (sebagai 
pengganti program MiRC yang sangat terkenal di tahun 2000-
an).  Jika  Anda  ingin  setting  dan  instalasi  Yahoo! 
messenger/MSN Messenger atau Google Talk, silakan merujuk 
pada subbab tentang messenger.

Untuk memulai XChat IRC, ikuti petunjuk berikut:
1. Klik Aplikasi | Internet | IRC.
2. Isi  nickname dengan  nama  panggilan  Anda.  Gunakan 

second choice  dan  third  choice sebagai  nama panggilan 
alternatif agar jika nama panggilan sudah digunakan oleh 
pengguna  lain,  Anda  dapat  memanfaatkan  nama 
panggilan kedua dan ketiga.

3. Untuk server, pilih server yang terkenal banyak pengguna 
Indonesia, seperti DALNet, EFFNet, dan UnderNet.
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Kotak dialog pertama Xchat.

4. Klik "Connect", sistem akan mencoba menyambungkan ke 
server yang Anda pilih.

5. Setelah tersambung, akan muncul dialog untuk meminta 
join ke kanal favorit. Ketikkan kanal favorit Anda, misalnya 
#bawel,  atau  #indonesia  atau  #indolinux.  Setiap  kanal 
diawali dengan tanda pagar.

Jendela opsi untuk join ke kanal favorit.
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6. Jika Anda sudah tersambung dan ingin bergabung di kanal 
lain, ketikkan /j #nama-kanal. Misalnya:
/j #indonesia

7. Untuk selesai, matikan langsung program Xchat Anda.

Layar IRC Chat di kanal #indolinux.

PENGIRIM PESAN PIDGIN
Pengirim  pesan  yang  dimaksud  dalam  subbab  ini  adalah 
pengirim pesan yang sering digunakan untuk berkomunikasi 
langsung orang per orang lewat program tersendiri. Program 
yang digunakan adalah pidgin yang dapat memenuhi hampir 
seluruh protocol komunikasi antarpengguna. 

Protocol yang sudah didukung Pidgin, di antaranya:
1. AIM (AOL Instant Messenger). 9. MySpaceIM.
2. Bonjour. 10. QQ.
3. Gadu-gadu. 11. SILC.
4. Google Talk. 12. Simple.
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5. GroupWise. 13. SameTime.
6. ICQ. 14. XMPP.
7. IRC. 15. Yahoo! (YM).
8. MSN. 16. Zephyr.

Untuk menjalankan Pidgin, pilih Aplikasi | Internet | Pesan 
Internet  Pidgin. Untuk  setting  account dan  menyam-
bungkannya, bisa dilakukan dengan langkah berikut:
1. Dari menu pidgin, pilih menu "akun-akun" | "Kelola".

Menu utama pidgin.

2. Protokol,  pilih  protokol  yang  Anda  kehendaki.  Contoh 
berikut  adalah  menggunakan  Yahoo!  Messenger.  Pada 
protokol, pilih "yahoo".

3. Nama Layar, masukkan username yahoo Anda.
4. Yang  lainnya  silakan  sesuaikan  dengan  account  Anda. 

Secara  baku  jika  dibiarkan  kosong,  sudah  cukup  untuk 
menyambungkan.
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Seting akun Yahoo! Messenger di Pidgin.

5. Klik "Simpan".
6. Kembali  ke  layar  "Akun-akun",  klik  kotak  centang 

(checkmark) di samping nama akun yang baru saja Anda 
setup.

7. Akan keluar jendela kata sandi (password). Masukkan kata 
sandi akun Yahoo! Messenger yang baru saja Anda setup, 
lalu klik OK.

8. Jika benar, maka akan tersambung ke jaringan yahoo.

Anda  bisa  set  beberapa  status  dalam  berkomunikasi, 
seperti  Tak  Terlihat  (Away),  tidak  ada  di  meja  (Not  in  My 
Desk),  dan  seterusnya.  Anda  bisa  juga  setting  pesan  status 
tersendiri, dan mengganti icon/avatar sendiri.
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Pidgin telah berhasil login.

PENGIRIM & PEN-DOWNLOAD BERKAS GFTP
Nusantara dilengkapi dengan program gFTP untuk mengirim 
berkas antarjaringan. Anda dapat menggunakan gFTP untuk 
mengunggah  (upload)  dan  mengunduh  (download)  berkas. 
Beberapa  protokol  pengiriman  berkas  yang  didukung  oleh 
gFTP adalah:
1. FTP (File Transfer Protocol).
2. FTPS (secure ftp).
3. SSH2 (secure shell).
4. Http.
5. Https (secure http).
6. Sfp.
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Upload dan download file dari akun ftp dengan menggunakan gFTP.

Layar  sebelah  kiri  menunjukkan  sistem  berkas  Anda, 
sedangkan  layar  di  sebelah  kanan  adalah  sistem  berkas  di 
komputer remote. Untuk menyambungkan, gunakan langkah 
berikut:
1. Masukkan  nama  host  komputer  remote  (misal: 

rimbalinux.com atau berupa alamat IP seperti 202.154.1.2).
2. Biarkan isian port kosong. Gftp akan menggunakan port 

baku (kecuali Anda menggunakan port tertentu).
3. Masukkan username di kotak username. Jika Anda ingin 

tersambung anonymous, kosongkan kotak ini.
4. Masukan  kata  sandi  di  kotak  password.  Jika  Anda ingin 

tersambung secara anonymous, kosongkan kotak ini.
5. Pada  drop down  paling kanan, pilih protokol yang Anda 

kehendaki. Secara baku port yang terpilih adalah ftp.
6. Tekan  icon  komputer  di  bagian  paling  kiri  untuk 

menyambungkan.
7. Status penyambungan dapat di lihat di area paling bawah 

(misalnya  untuk  mengecek  apakah  sambungan  berhasil 
atau gagal).
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Layanan Perkantoran
Layanan  perkantoran  yang  disertakan  dalam  Nusantara  3 
adalah Open Office versi 2.4.0. Versi ini mendukung format 
ODF  (Open  Document  Format)  sebagai  format  baku. 
Meskipun  demikian,  versi  ini  dapat  membuka  format  dari 
versi  sebelumnya, dan format aplikasi  office lainnya, seperti 
dari Microsoft Office, RTF, dBase, dan lainnya.

WRITER/PENGOLAH KATA
Untuk  menjalankan  pengolah  kata,  pilih  Aplikasi  |  
Perkantoran  |  OpenOffice.org  Writer.  Akan  muncul  jendela 
kosong dan siap diisi dengan ketikan.

Lembar kerja OpenOffice.org Writer.

CALC/LEMBAR KERJA
Untuk menjalankan lembar kerja/spreadsheet pilih  Aplikasi  |  
Perkantoran | OpenOffice.Org Calc. Akan muncul layar seperti 
berikut:
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Pengolah spreadsheet yang memiliki fungsi seperti Microsoft Excel.

IMPRESS/PRESENTASI
Aplikasi  presentasi  tidak  hanya  Microsoft  PowerPoint. 
OpenOffice.org  Impress  dapat  menjadi  aplikasi  presentasi 
alternatif yang dapat Anda temukan di Nusantara. 

Membuat presentasi menarik dan profesional dengan OpenOffice.org Impress.
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Untuk  menjalankan  program  presentasi,  klik  Aplikasi  |  
Perkantoran | OpenOffice.Org Impress. Akan muncul jendela 
pilihan:
1. Open  Presentation  untuk  membuka  berkas  presentasi 

yang telah dibuat sebelumnya.
2. Empty Presentation  untuk membuat presentasi dari layar 

kosong/tanpa tema.
3. From  Template  untuk  membuat  presentasi  dari  tema 

yang sudah disediakan oleh OpenOffice.

Multimedia
MEMUTAR DVD, VCD, VIDEO
Untuk  memutar  DVD,  cukup  masukkan  DVD  Anda,  maka 
Nusantara akan langsung menanyakan untuk diputar. Tekan 
OK,  maka  DVD  akan  langsung  diputar.  Sebagai  catatan, 
bahwa totem  hanya  akan  menampilkan  film  apa  adanya 
tanpa  subtitle (terjemahan).  Jika  ingin  menampilkan 
terjemahan,  biasanya  berekstensi  .srt,  dan  dapat  di-load 
secara manual, dengan klik kanan nama film di tab  "Daftar 
Main" (sebelah kanan film), dan pilih "Select text subtitle".

Konfirmasi pemutaran DVD.
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 Memutar film DVD dengan Totem.

MEMUTAR MP3, AUDIO
Media lain yang bisa diputar adalah media yang berekstensi 
.flv (flash movie), .wmv, .mpeg, .mp4, .wav, dan .mp3. Format 
media terbuka lainnya secara otomatis didukung oleh Totem.

Format media yang di-support, otomatis akan berbentuk icon film pada perambah berkas.
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Selain menggunakan Totem, format file Audio juga dapat 
dibuka  dengan Rhythmbox  Music  Player.  Aplikasi  ini  dapat 
Anda  gunakan  untuk  mendengarkan  koleksi  file  musik, 
mendengarkan  radio  streaming,  manajemen  iPod,  dan 
sebagainya.

Rhythmbox, aplikasi pemutar musik di Nusantara.

Aplikasi Grafis
Nusantara dilengkapi aplikasi grafis baku GIMP dan penampil 
gambar gThumb.

GIMP
Untuk menjalankan GIMP, dari menu panel atas pilih Aplikasi  
|  Grafis  |  Gnu  Image  Manipulation  Program.  Anda  dapat 
menggunakan gimp untuk mengedit foto, mengedit gambar 
psd (yang dibuat menggunakan program Adobe Photoshop), 
dan mengedit format file gambar lainnya.
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Mengelola gambar bitmap dapat dilakukan dengan mudah menggunakan GIMP.

GTHUMB
Aplikasi viewer foto yang dapat digunakan untuk manajemen 
file  foto.  gThumb juga dapat  digunakan untuk mengimpor 
gambar dari kamera digital maupun ponsel Anda.

Manajemen koleksi foto atau gambar dengan gThumb.

64    Quick Mastering: Linux Distro Nusantara 3

5 Bab 3_Linux Nusantara.pdf   185 Bab 3_Linux Nusantara.pdf   18 10/10/2008   6:15:57 PM10/10/2008   6:15:57 PM



MENGGUNAKAN NUSANTARA «

Beberapa tugas yang dapat Anda jalankan lewat gThumb:
1. Mengeset gambar sebagai  background. Cukup klik kanan 

gambar  yang  ingin  Anda  set,  lalu  pilih  "Set  Gambar 
sebagai Wallpaper"

2. Mengimpor data lewat kamera digital. Dari menu gThumb, 
pilih  File  |  Impor  Foto.  Pastikan  sebelum  melakukan 
perintah ini  kamera Anda sudah terpasang (biasanya via 
USB).

3. Mengedit  foto  untuk  tugas  sederhana.  Cukup pilih  foto 
yang ingin Anda edit,  lalu  dari  menu gthum, klik  menu 
"Gambar".  Beberapa  tugas  yang  bisa  dilakukan  seperti 
Crop  (memotong),  Resize (mengganti  ukuran),  Brightnes 
(tingkat  terang),  Color  (pewarnaan),  dan  seterusnya. 
Semuanya ada di bawah menu "Gambar".
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Bab 4 

Bekerja dalam 
Jaringan
Linux tumbuh dan berkembang dalam tradisi 
Unix, di mana kerja sama antarkomputer dalam 
jaringan sudah menjadi satu kesatuan dengan 
sistem operasinya.

Update Aplikasi
Nusantara hanya termuat dalam 1 DVD/3 CD, sehingga tidak 
semua  aplikasi  yang  pengguna  butuhkan  muat  dalam  satu 
tempat. Untuk itu, pengguna dapat meng-update aplikasinya 
sendiri. 

Pada  Nusantara  3  RC  2,  tempat  rujukan  untuk  update 
aplikasi  masih  merujuk  ke  Fedora  9.  Saat  ini  infrastruktur 
sedang  dipersiapkan  agar  dapat  melayani  pengguna 
Nusantara secara khusus. Untuk itu, aplikasi hanya dapat di-
update  jika  Anda  sudah  tersambung  ke  Internet.  Untuk 
menjalankan  software  updater dan  melakukan  update, 
jalankan perintah berikut:
1. Dari  menu  jalankan  Aplikasi  |  Peralatan  Sistem  |  

Tambah/Buang  Perangkat  Lunak.  Selain  update,  me-
nambah,  Anda  juga  dapat  melakukan  uninstall aplikasi 
dari sini.
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2. Akan  ditanya  password  root.  Masukkan  password-nya. 
Update aplikasi harus dilakukan oleh root karena berlaku 
bagi seluruh pengguna dalam komputer Anda.

Halaman manajemen software di Nusantara.

3. Pilih perangkat lunak yang ingin Anda pasang berdasarkan 
masing-masing kategori yang ada.

4. Tanda biru menunjukkan sistem telah terinstal atau akan 
diinstal.

5. Saat selesai, klik "Terapkan".
6. Jika paket yang dipilih memiliki ketergantungan atau konflik 

dengan paket lain, maka akan keluar  warning. Tergantung 
pada Anda untuk meneruskan atau menghentikan.

Akses Share Windows
Nusantara disertai dengan samba-client yang memungkinkan 
Anda  untuk  mengakses   direktori  share dari  lingkungan 
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Windows. Untuk mengakses  share Windows, dan melakukan 
pemetaan (map network drive)jalankan perintah berikut:
1. Dari  menu  panel,  klik  Aplikasi  |  Peralatan  Sistem  |  

Perambah Berkas.

Nautillus file manager sebagai file manager di Nusantara.

2. Setelah  jendela  perambah  berkas  terbuka,  klik  menu  di 
atas: Berkas | Sambungkan ke Server.

3. Akan terbuka jendela "Sambungkan ke Server".
4. Pada isian "Jenis Layanan" pilih "Share Windows".
5. Isikan  nama  share  jika  Anda  ingin  secara  spesifik 

menyambungkan ke satu share.
6. Isikan pula folder jika ingin langsung ke dalam folder.
7. Masukkan  nama  pemakai  dan  nama  domain jika  Anda 

ingin tergabung dalam domain tertentu.
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Maukan informasi nama pemakai dan domain untuk terhubung

ke server sehingga dapat mengakses file.

8. Jika berhasil, akan muncul icon share pada desktop Anda. 
Klik  dua kali  icon  ini  untuk mengakses  berkas-berkas  di 
dalamnya. 

Klik icon share yang terdapat pada desktop untuk mengakses

file share yang terdapat di dalamnya.

Internet Sharing
Nusantara  Linux dapat  Anda gunakan  untuk  berbagi  akses 
Internet.  Untuk  dapat  menjalankannya  tanpa  aplikasi  tam-
bahan,  Anda  perlu  setting Linux  sebaga  gateway  Internet. 
Untuk  dapat  melakukan  ini,  syaratnya  adalah  Anda  harus 
menyediakan dua kartu jaringan (ethernet card), di mana satu 
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kartu  tersambung  ke  dalam  jaringan  Internal  dan  kartu 
lainnya tersambung dengan jaringan luar. Dua kartu ini bisa 
kartu  jaringan biasa  (sambungan dengan kabel/Rj45),  kartu 
jaringan wireless, atau modem.

Sebagai  contoh,  Anda  dapat  menggunakan  interface 
ethernet  eth0  berhubungan  dengan  modem  ADSL  dan 
interface  eth1  berhubungan  dengan  switch  LAN  yang 
menyambungkan server Linux ke komputer-komputer rekan. 

Nusantara sebagai  gateway untuk berbagi akses Internet 
dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
1. Pertama,  Anda  harus  mengatur  konfigurasi  IP  komputer 

Linux yang akan berfungsi  sebagai  gateway ke Internet. 
Sebagai  contoh,  modem  ADSL  memiliki  alamat  IP  lokal 
192.168.1.1.  Dengan  mengacu  Bab  2,  lakukan  setting 
interface  jaringan  pertama  (misal  eth0)  di  Linux  agar 
memiliki konfigurasi sebagai berikut:

IP Address 192.168.1.2

Netmask 255.255.255.0

Gateway 192.168.1.1 (alamat IP modem 
ADSL atau AP sebagai router)

Primary DNS 202.134.0.155 (misalnya Anda 
menggunakan ISP Telkom)

Secondary DNS 202.134.2.5 (ISP Telkom)

2. Atur alamat IP interface jaringan kedua (misal eth1) yang 
terhubung  ke  switch  dan  komputer-komputer  tetang-
ga/rekan  Anda.  Untuk  ini,  Anda  harus  menggunakan 
alamat  IP  yang  memiliki  subnet  yang  berbeda  dengan 
jaringan yang menuju ke Internet (eth0). Misalnya, subnet 
untuk  LAN  adalah  192.168.0.0  dengan  netmask 
255.255.255.0. Gateway dan DNS interface kedua ini tidak 
perlu  dikonfigurasi.  Tetapi,  alamat  IP  harus  diset  secara 
static,  tidak  boleh  menggunakan  pengaturan  otomatis, 
misalnya 192.168.0.1 dan netmask 255.255.255.0.
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3. Setelah koneksi  ke Internet dan ke komputer rekan ber-
jalan baik, maka Anda harus mengatur supaya rekan juga 
dapat mengakses Internet. Hal ini disebut juga dengan ip 
forwarding. Untuk mengaturnya, jalankan perintah berikut 
ini:
� Dari  menu  panel,  pilih  Aplikasi  |  Peralatan  Sistem  |  

Terminal.
� Ketikkan perintah berikut:
$ su - <Enter>

Password: <masukkan password root Anda> 

# echo “1” > /proc/sys/net/ipv4/ip_forward

4. Atur fasilitas NAT (Network Adddress Translation) di Linux 
dengan iptables dan MASQUERADE, sehingga rekan ketika 
mengakses  jaringan lain atau Internet akan menggunakan 
alamat IP yang dimilki server. Perintahnya adalah:

# iptables -t nat -A POSTROUTING -d 0/0 -o eth0 -j
MASQUERADE

5. Apabila anda menggunakan interface jaringan bukan eth0 
ke Internet, maka ganti eth0 dengan nama interface lain 
itu.  Misalnya,  jika  menggunakan  modem  dial-up, maka 
ganti  eth0  menjadi  ppp0.  Begitu  juga  apabila  Anda 
mendapat  akses  Internet  dari  wireless.  Misalnya,  nama 
interface wireless adalah wlan0, maka eth0 diganti dengan 
wlan0.

6. Apabila  Anda  ingin  membuatnya  menjadi  permanen, 
maka Anda dapat  memasukkan semua  perintah  di  atas 
pada file yang dijalankan saat komputer booting, misalnya 
/etc/rc.local pada distro Linux Fedora.

7. Bila  perlu,  Anda dapat  mengatur  fungsi  firewall  lainnya 
dengan  iptables  agar  komputer  lokal  dapat  mengakses 
Internet dengan lebih aman.
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PENGATURAN KOMPUTER REKAN
Anda cukup melakukan konfigurasi jaringan seperti dijelaskan 
dalam  Bab  2  dengan  alamat  IP  rekan  antara  192.168.0.2 
hingga 192.168.0.254. Alamat IP 192.168.0.1 telah digunakan 
oleh  gateway.  Sebagai  contoh,  atur  konfigurasi  salah  satu 
komputer rekan dengan data sebagai berikut: 
IP address 192.168.0.2

Netmask 255.255.255.0

Gateway 192.168.0.1

Primary DNS 202.134.0.155

Secondary DNS 202.134.2.5

UJI COBA INTERNET SHARING
Untuk  mengecek  apakah  komputer-komputer  rekan  sudah 
bisa  terhubung  ke  LAN  dan  Internet  dengan  baik,  periksa 
koneksi  masing-masing  rekan  ke  gateway  dan  server  DNS. 
Pengecekan koneksi dapat menggunakan perintah ping <ip 
address> . Contoh:
# ping 192.168.0.1

# ping 202.134.0.155

Pengecekan koneksi Internet dengan program ping.

Anda  juga  bisa  menggunakan  program  pengecekan 
nameserver seperti nslookup, dig, atau host. 
Contoh:
# nslookup yahoo.com

# dig yahoo.com

# host yahoo.com
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Pengecekan DNS dengan program nslookup.

Apabila  Anda  mendapatkan  alamat  IP  yahoo.com atau 
salah satu domain di Internet lainnya, maka koneksi rekan ke 
server DNS sudah berjalan baik. Artinya, konfigurasi Internet 
sharing di gateway dan konfigurasi IP rekan sudah benar.

Firewall
Nusantara  Linux  dilengkapi  dengan  firewall  yang  dapat 
membantu meningkatkan keamanan komputer Anda. Tentu 
saja  ini  berguna  jika  Anda  menambahkan  layanan-layanan 
server  ke  dalam  Nusantara  Linux.  Secara  baku  hanya  satu 
layanan saja yang dijalankan oleh Nusantara, yakni SSH atau 
secure shell yang memungkinkan komputer Anda diakses oleh 
komputer dari tempat lain di dalam jaringan.
Untuk menjalankan firewall, lakukan langkah berikut:
1. Dari menu panel pilih System | Administrasi | Firewall.
2. Akan keluar  prompt password root,  masukkan  password 

root.

3. Keluar layar firewall.
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Menu konfigurasi firewall.

4. Anda  dapat  mematikan  SSH  dengan  memilih  port-port 
lainnya di panel sebelah kiri, pilih layanan SSH lalu tekan 
tombol "Hapus".

5. Jika sudah, tekan tombol "Terapkan" di atas. 
6. Akan  ada  konfirmasi,  tekan  OK  untuk  menyimpan 

konfigurasi.
7. Anda bisa tes dengan melakukan SSH dari komputer lain 

ke komputer Anda.

Secure Shell dan Secure Copy 
Beberapa tahun lalu, protocol telnet masih banyak digunakan 
sebagai protocol untuk me-remote suatu PC yang berada di 
lokasi  lain  dari  PC  lainnya.  Hanya  saja,  protokol  ini  belum 
cukup aman karena pesan yang dikirimkan belum terenkripsi. 

Berselang beberapa tahun kemudian, kehadiran protokol 
SSH (secure shell) mampu menggeser peranan protocol telnet. 
SSH mengenkripsi pesan yang dikirimkan sehingga lebih aman 
daripada protocol telnet. 
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Pada  kebanyakan  sistem  berbasis  *Nix  dan  BSD,  paket 
openssh banyak digunakan sebagai default aplikasi SSH server 
dan  SSH  client.  Nusantara  juga  telah  menyertakan  paket 
openssh 5.0  yang dapat  Anda manfaatkan untuk membuat 
layanan SSH server. Untuk menggunakan layanan SSH server 
yang terdapat di Nusantara, Anda dapat mengikuti sejumlah 
langkah berikut: 

SECURE SHELL
1. Pada  Nusantara,  secara  default  service openssh  sudah 

dijalankan  secara  otomatis.  Untuk  memastikannya,  buka 
aplikasi  Terminal  dari  menu  Aplikasi  |  Peralatan Sistem |  
Terminal.

2. Setelah  aplikasi  Terminal  berjalan  dengan  baik,  Anda 
dapat login  sebagai  root kemudian menjalankan perintah 
nmap untuk  melihat  service  apa  saja  yang  sedang  aktif 
berjalan. 
[nusa@localhost ~]$ su - 

Password:

[root@localhost ~]# nmap localhost 

...
PORT    STATE SERVICE 
22/tcp  open  ssh 
25/tcp  open  smtp 
...

Memastikan service openssh sudah berjalan.
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3. Pada hasil  output  di atas terlihat kalau service ssh sudah 
berjalan dengan baik. Untuk me-remote PC bersangkutan, 
Anda cukup mengetahui IP dan username PC yang ingin di-
remote,  kemudian  menjalankan  perintah  berikut  untuk 
me-remote PC bersangkutan. 
ssh nama-user@IP-PC-yang-ingin-diremote 

Contoh: 
supriyanto@supriyanto-laptop:~$ ssh
nusa@192.168.209.133

SECURE COPY
Selain dapat digunakan untuk me-remote PC, Nusantara juga 
menyertakan  paket  openssh-client  yang  memiliki  utiliti 
bernama scp. Utiliti ini dapat dimanfaatkan untuk meng-copy 
file/direktori  yang terdapat di  remote PC,  atau mentransfer 
file/folder  ke  remote  PC.  Untuk  melakukan  hal  ini,  Anda 
dapat mengikuti petunjuk berikut: 
1. Dimisalkan informasi dari PC yang melakukan remote (PC-

1) dan PC yang di remote (PC-2) adalah sebagai berikut: 
PC-1:
IP: 192.168.209.1 
Username: supriyanto 
Password: 1234abc 

PC-2:
IP: 192.168.209.133 
Username: nusa 
Password: nusa 

 
2. Untuk  mentransfer  file  dari  PC-1  ke  PC-2,  Anda  dapat 

menggunakan format berikut: 
scp [nama-file-yang-ingin-di-transfer] nama-
user@IP-PC-yang-ingin-diremote:[letak-folder]
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Sebagai  contoh,  kita  akan  mentransfer  file  /home/ 
supriyanto/01_Gentra_Sabilulungan.mp3  dari  PC-1  ke 
folder /home/nusa/MP3 di PC-2. Untuk melakukan hal ini, 
Anda dapat menjalankan perintah berikut: 
$ scp 01_Gentra_Sabilulungan.mp3
nusa@192.168.209.133:/home/nusa/MP3

3. Untuk mentransfer folder dari  PC-1 ke PC-2, Anda dapat 
menggunakan format berikut: 
scp -r [nama-file-yang-ingin-di-transfer] nama-
user@IP-PC-yang-ingin-diremote:[letak-folder]

Sebagai  contoh,  kita  akan  mentransfer  folder 
/home/supriyanto/Lagu dari PC-1 ke folder /home/nusa/MP3 
di PC-2. Untuk melakukan hal ini, Anda dapat menjalankan 
perintah berikut: 
$ scp -r Lagu/ nusa@192.168.209.133:/home/nusa/MP3 

Transfer file atau folder ke remote PC.

4. Untuk  mengambil  file  dari  PC-1  ke  PC-2,  Anda  dapat 
menggunakan format berikut: 
scp nama-user@IP-PC-yang-ingin-diremote:[letak-
folder] [tempat-meletakan-transfer-file] 

Sebagai  contoh,  kita  ingin  mentransfer  file  /home/nusa/ 
MP3/01_Gentra_Sabilulungan.mp3 yang terdapat pada PC-
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BEKERJA DALAM JARINGAN «

2 ke folder /home/supriyanto/Lagu yang terdapat di PC-1. 
Untuk  melakukan  hal  ini,  Anda  dapat  menjalankan 
perintah berikut: 
$ scp
nusa@192.168.209.133:/home/nusa/MP3/01_Gentra_Sabil
ulungan.mp3 /home/supriyanto/Lagu/ 

5. Untuk  mengambil  folder  dari  PC-1  ke  PC-2,  Anda dapat 
menggunakan format berikut: 
scp -r nama-user@IP-PC-yang-ingin-diremote:[letak-
folder] [tempat-meletakan-transfer-folder] 

Sebagai contoh, kita ingin mentransfer folder /home/nusa/ 
MP3/Degung_Gentra_Sabilulungan yang terdapat pada PC-
2 ke folder /home/supriyanto/Lagu yang terdapat di PC-1. 
Untuk  melakukan  hal  ini,  Anda  dapat  menjalankan 
perintah berikut: 
$ scp -r
nusa@192.168.209.133:/home/nusa/MP3/Degung_Gentra_S
abilulungan /home/supriyanto/Lagu/ 

Transfer file atau folder dari remote PC ke lokal PC.
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Bab 5 

Bergabung dan 
Kontribusi
Community is the power! Nusantara dapat 
berkembang besar jika memiliki komunitas yang 
besar. Mari bergabung bersama kami.

Bergabung di Komunitas Nusantara
Untuk bergabung di  komunitas  Nusantara  Anda dapat  me-
lakukannya lewat:
1. Bergabung  lewat  website di  http://www.nusantara-linux.  

web.id.
2. Bergabung via milis, dengan  subscribe ke milis Nusantara 

di http://groups.google.com/group/nusantara-linux.

Ada banyak ruang untuk berkontribusi  untuk Nusantara. 
Tidak cuma teknis, namun dapat juga seperti:
1. Tester,  mencoba  setiap  pre-rilis  Nusantara  sebelum  di-

sebarkan kepada publik.
2. Dokumentasi,  melengkapi  dokumentasi  Nusantara  secara 

online.
3. Pemaket, memelihara paket-paket aplikasi yang disertakan 

dalam Nusantara. Untuk kontribusi ini, diperlukan sedikit
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keahlian  teknis  yang  akan  didokumentasikan  dan  bisa 
diikuti oleh siapa saja yang berminat.

4. Webmaster, memelihara website Nusantara sebagai portal 
yang mewadahi  seluruh  stake holder,  dari  sisi  pengguna 
dan pengembang.

Kontak
Untuk mengontak pengembang Nusantara, bisa mengirimkan 
e-mail ke nusantara.linux@gmail.com.
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1. Corporate Service
 ● Distribusi: Fedora, Ubuntu, Mandriva
 ● Time based: Monthly, Yearly
 ● SLA:
  � Desktop
  � Server qmail/postfi x, proxy server, samba server, web server
  � Unlimited email support
  � Maksimum 30 jam messenger support per bulan 
   Maksimum 60 menit each session
 ● Price:
  � Rp 500.000,-/month
  � Rp 5.000.000,-/year (Discount Rp 1.000.000,-)

2. Personal Service
 ● Distribusi: Fedora, Ubuntu, Mandriva
 ● Time based: Monthly, Yearly
 ● SLA:
  � Desktop
  � Server qmail, proxy server, samba server
  � Maksimal 10 Case/100 email
  � Maksimum 3 jam messenger support per bulan 
   Maksimum 30 menit each session
 ● Price: Rp 100.000,-/month

3. Support Channels
 ● Web based Knowledge Base (http://kb.linuxhelp.web.id)
 ● Email (support@linuxhelp.web.id)
 ● Yahoo! Messenger (linuxhelp_01@yahoo.com, linuxhelp_02@yahoo.com)

● dari web: http://www.linuxhelp.web.id 
● dari email:  support@linuxhelp.web.id
● dari yahoo! messenger:
 � linuxhelp_01@yahoo.com
 � linuxhelp_02@yahoo.com

PENDAFTARANPENDAFTARAN

LINUX HELP
PRODUCTS SPECIFICATIONS
LINUX HELPLINUX HELP

!Cover 2-4.indd   4!Cover 2-4.indd   4 10/10/2008   7:18:07 PM10/10/2008   7:18:07 PM


	Buku Linux Nusantara.pdf
	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf
	6.pdf
	7.pdf



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.3
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile (None)
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /ConvertToCMYK
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure false
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles false
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice




